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dan DK tidak tanggap menangkap sesuatu yang
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baru dalam seni rupa dimunculkan

di pasar seni. Dalam hal ini, Hardi menganggap

standard seni rupa atau memusatkan perkem-
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Mestinya, lanjut Agus, para pnlukls mengam-
bil perdagangan seni motivasi, katanya
Sdnnjumw Agus mengatakan bahwa para
kis banyak yang hanya mau duitnya saja, tan-
pa mengikuti perkembangan. Satu contoh pernah
pada pelukis epigon Affandi, Men-Sagan.
ada mula pcmuucﬁmnya karya Men- Smn
Rp 100.000,- karyanya laku karena dia
seperti Affandi dan mempunyai kesempatan |
maju dari Affandi, Karena laku, dia menatkkan
harga lukisannys menjadi 200.000,-. Kenalkan
harga lukisannya itu, t diimhmawleh pening-
katan mutu, demikian kata Agus Dermawan,
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sebagaj sesuatu motivasi untuk meningkatkan
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namun tidak m karya itu dibayar murah bila
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demikian para pelukis
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Dermawan balik tanya.
Inilah perlunya seorang manager, lanjut Agus
Dermawan. Harus ada orang yang memper-

dagangkan karya Dede, agar

kreator, mesiim atau lembi pemerintah
membeli karya Dede. Dengan Dede men-
dapat imbalan dari karvanya, ini mesupakan
dorongan bagi Dede untuk hrya lebih baik

Selamutnyu Agus mengatakan; '‘Untuk maju
beberapa langkah lagi, diperlukan motwasi
Motivasi itu datangnya bisa dari beberapa arah
Dari diri seniman sendiri dan dari sesuatu yau‘;
giauus dari kutub yang berada di luar seni luk
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Elitisme dunia per wan seni rupa Indonesia
yang terasa akhir-akhir ini sungguh merupakan
tantangan yanF ‘berhargn. Itu semacam
penghargaan dari orang-orang di luar seni rupa

secara cukup tinggi, U ,,fl_;l.'l.luha para
“‘pedagang’’ barang seni memperd an seni
rupa Indonesia harus ditangkap. pEnomena
f. Dan melamnbungnya | lukisan

us pula dipegang sebagai “‘himbauan®® un k

menyusun lagi strategi menaikkan kwalitas. B
sa lukisan, penjualan di paleri-galeri bisa ditangka
sebagai tantangan.
Tetapi agaknya para pelukis Indonesia tak
menangkap dunia dagang seni’ ai motivator

:;f berarti. Padahal justru dunia dagang itulah;
para pelukis harus 1 _men&kmﬂ
pdukis )uga harus menghargai. Kémuy kan

tentunya tak semuanya begi ul terasa

m dormnan sekarang. Terhadap
seni' mereka agak tutup maga

"dagang

‘telinga.

kata Agus Dermawan mengakhiri. (clts')
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